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BAB II  

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

Terdapat dua acuan penelitian terdahulu yang digunakan untuk laporan 

skripsi ini, penelitian tersebut peneliti rangkum.  

Penelitian pertama berjudul “Proses dan Dinamika Komunikasi Dalam 

Menghadapi Culture Shock Pada Adaptasi Mahasiswa Perantauan (Kasus 

Adaptasi Mahasiswa Perantauan di UNPAD Bandung)”. Penelitian ini dilakukan 

oleh Muhammad Hyqal Kevinzky, mahasiswa Universitas Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan melihat proses dan dinamika mahasiswa perantau di Unpad, 

Bandung dalam menghadapi culture shock saat melakukan adaptasi komunikasi. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teori dan konsep, diantaranya komunikasi 

antarbudaya, adaptasi budaya, teori akomodasi komunikasi, proses komunikasi, 

dinamika komunikasi, etnosentrisme, stereotip, dan cara perantau berinteraksi. 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretative. Hasil penelitian 

menunjukkan kecenderungan seseorang dalam beradaptasi dipengaruhi oleh 

daerah tinggalnya dan perantau dengan label mahasiswa, tidak memiliki opsi 

flight selama dirinya memiliki motivasi untuk menyelesaikan studinya. 

Penelitian kedua, berjudul “Proses Adaptasi Budaya Mahasiswa 

Perantauan (Studi Kualitatif Pada Mahasiswa Asal Kupang, Palu, Pringsewu, dan 

Singkawang di Fisip UI)” dilakukan oleh Yuvantinus Effrem W, mahasiswa 
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Universitas Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengkaji proses adaptasi budaya 

mahasiswa perantauan di lingkungan Fisip Universitas Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan teori dan konsep, diantaranya budaya (high dan low context 

culture), konsep diri, pengaruh konsep diri dan atraksi interpersonal pada 

komunikasi interpersonal, komunikasi antarbudaya dalam proses interaksi sosial, 

konflik (tipe-tipe konflik dan gaya pengelolaan konflik), adaptasi antar budaya, 

langkah-langkah pengadaptasian budaya, hubungan sosial: memperluas hubungan 

pertemanan, dan hubungan kelompok/grouping. Penelitian ini menggunakan 

paradigm konstruktivis dengan hasil penelitian budaya berperan penting dalam 

adaptasi, berada di lingkungan baru menuntut adanya adaptasi, budaya sebagai 

faktor pembentuk konsep diri, perbedaan terasa sulit dikembangkan jika individu 

memiliki konsep diri yang tertutup, berhasil atau tidaknya pengadaptasian diri dan 

budaya ditentukan oleh manajemen pengelolaan konflik, dan informan yang 

berasal dari low context culture mengalami kesulitan ketika akan bergabung 

dengan kelompok di lingkungan kampus. 

Berdasarkan uraian dua penelitian terdahulu, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Hyqal Kevinzky membahas mengenai proses dan dinamika 

komunikasi mahasiswa perantauan dalam menghadapi culture shock. Pada 

penelitian kedua membahas mengenai proses adaptasi budaya mahasiswa 

perantau. Sedangkan pada penelitian peneliti berfokus pada pengalaman gegar 

budaya yang dialami oleh mahasiswa perantauan, khususnya mahasiswa dari 

Papua. 
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Tabel 2.1 PENELITIN TERDAHULU 

(Olahan Peneliti) 

 Penelitian 1  

(Muhammad Hyqal Kevinzky) 

Penelitian 2  

(Yuvantinus Effrem W) 

 

 

Judul Penelitian 
Proses dan Dinamika Komunikasi 

Dalam Menghadapi Culture Shock 

Pada Adaptasi Mahasiswa 

Perantauan (Kasus Adaptasi 

Mahasiswa Perantauan di UNPAD 

Bandung) 

Proses Adaptasi Budaya 

Mahasiswa Perantauan (Studi 

Kualitatif Pada Mahasiswa Asal 

Kupang, Palu, Pringsewu, dan 

Singkawang di Fisip UI) 

 

Tujuan Penelitian 

Melihat proses dan dinamika 

mahasiswa perantau di Unpad, 

Bandung dalam menghadapi culture 

shock saat melakukan adaptasi 

komunikasi. 

Mengkaji proses adaptasi budaya 

mahasiswa perantauan di 

lingkungan Fisip Universitas 

Indonesia. 

 

Teori dan konsep 

yang digunakan 

 

 

 Komunikasi antarbudaya 

 Adaptasi Budaya 

 Teori Akomodasi 

Komunikasi 

 

 Budaya (High dan low 

context culture) 

 Konsep diri 

 Komunikasi antarbudaya 

dalam proses interaksi 

sosial 

 

 

 

Metodologi 

Penelitian 

 

 

Menggunakan paradigma 

interpretative, dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bersifat 

deskriptif dengan strategi penelitian 

studi kasus. 

Menggunakan paradigma 

konstruktivis, dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bersifat 

deskriptif dengan strategi 

penelitian fenomenologi. 

 

 

Hasil Penelitian 

Terdapat kecenderungan seseorang 

dalam beradaptasi dipengaruhi oleh 

daerah tinggalnya. Selain itu, 

mahasiswa perantauan tidak 

memiliki opsi flight selama dirinya 

memiliki motivasi untuk 

menyelesaikan studinya. 

Perbedaan yang muncul ketika 

berinteraksi dalam proses 

pengadaptasian diri dan budaya 

dapat dijadikan referensi baru 

dalam meningkatkan kualitas 

interaksi. 

Perbedaan 

Penelitian 

Terdahulu dengan 

Penelitian Peneliti 

Penelitian terdahulu menggunakan 

strategi penelitian studi kasus. 

Sedangkan pada penelitian peneliti 

menggunakan strategi penelitian 

fenomenologi. 

Penelitian terdahulu menggunakan 

konsep komunikasi antar budaya, 

budaya, dan juga konsep diri. 

Sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan teori fenomenologi 

dengan konsep komunikasi antar 

budaya dan gegar budaya. 
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2.2 Teori Fenomenologi 

 Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi untuk mengkaji fenomena 

yang diteliti. Teori dalam tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang secara 

aktif menginterpretasikan pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan 

pengalaman pribadinya (LittleJohn dan Karen, 2011:57).  

Menurut Husserl dalam Kuswano (2009:9), fenomenologi adalah ilmu 

fundamental dalam berfilsafat dan merupakan ilmu tentang hakikat dan bersifat a 

priori. Pembahasan fenomenologi bagi Husserl ada pada ilmu mengenai pokok-

pokok kesadaran. Pemikiran Husserl berkaitan dengan penemuan makna dan 

esensi dalam pengetahuan, terdapat kontras antara fakta dan esensi dan antara 

yang nyata dan tidak nyata (Moustakes, 1994:27).  

Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui pengalaman dari orang yang 

terlibat sehingga kita seolah-olah ikut mengalaminya. Langkah metodis “reduksi” 

atau bracketing membantu penundaan ketika akan menyimpulkan sesuatu 

sehingga realitas tidak bercampur dengan prasangka. Langkah-langkah tersebut 

terdiri dari reduksi eidetic, reduksi fenomenologi, dan reduksi transedental 

(Kuswano, 2009:10). Penundaan kesimpulan atau bracketing akan menghasilkan 

noema dan noematic dari pengalaman. Sedangkan reduksi transedental pada 

langkah metodis menghasilkan esensi kesadaran yang disebut intensionalitas. 

Intensionalitas mengacu pada kesadaran dalam pengalaman internal menjadi 

sesuatu yang sadar sehingga tindakan kesadaran dan objek terkait (Moustakes, 

1994:28). Struktur intensionalitas kesadaran terdapat empat aktivitas yang inheren 
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dalam kesadaran, yaitu objektifikasi, identifikasi, korelasi, dan konstitusi 

(Kuswarno, 2009:11). 

Konsep fenomenologi juga dikemukakan oleh Heidegger dalam Kuswarno 

(2009:13). Menurutnya fenomenologi adalah pengetahuan dan keterampilan 

membiarkan sesuatu seperti apa adanya. Dalam konsep fenomenologi Heidegger, 

being and time menjadi metode fenomenologis yang diusulkan untuk diterapkan 

dalam penelitiannya (Macann, 1993:61). Konsep fenomenologi lainnya juga 

diungkapkan oleh Jean – Paul Sartre dalam Kuswarno (2009:14) menurutnya 

fenomenologi melibatkan refleksi secara hati-hati terhadap struktur kesadaran. 

Konsep fenomenologi juga dipertegas oleh Maurice Merleau – Ponty, fokus 

fenomenologinya ada pada “body image”, yakni pengalaman akan tubuh kita 

sendiri dan bagaimana pengalaman tersebut berpengaruh pada aktivitas yang kita 

lakukan (Kuswarno, 2009:15).  

Konsep fenomenologi milik Max Scheler menjelaskan metode 

fenomenologinya ada dalam penyelidikan hakikat teori pengenalan, etika, filsafat 

kebudayaan, keagamaan, dan nilai (Kuswarno, 2009:15). Konsep fenomenologi 

lainnya dipertegas oleh Alfred Schutz dalam Kuswarno (2009:17) dimana 

fenomenologi memiliki tugas menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan 

pengalaman sehari-hari, dan dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan 

itu berasal. Inti pemikiran Schutz ada pada pemahaman mengenai tindakan sosial 

melalui penafsiran. 

Menurut Max Weber dalam Kuswarno (2009:19), konsep fenomenologi 

terletak pada makna (sinn), yang membedakan tindakan manusia dari perilaku 
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reaktif. Konsep ini membuka analisis terhadap pemahaman interpretative dalam 

sosiologi. Tindakan individu dinilai memiliki motif tujuan dimana sudah 

mengalami proses intersubjektif melalui hubungan face to face yang bersifat unik. 

Peter Berger dalam Kuswarno (2009:20) menambahkan bahwa tindakan manusia 

sebagai produk proses internalisasi dan eksternalisasi, dan cenderung 

konstruksionistik. Manusia sebagai subjek yang kritis dan problematik dimana 

menyertakan pengetahuan yang dimiliki oleh subjek. 

Dari berbagai pendapat tokoh-tokoh fenomenologi, dapat disimpulkan 

bahwa fenomenologi adalah ilmu yang mempelajari pengalaman seseorang dalam 

mencari makna dari suatu pengetahuan secara apa adanya. Teori fenomenologi 

milik Husserl digunakan sebagai teori fenomenologi yang mendasari penelitian 

ini. Dimana sudut pandang orang pertama memberikan gambaran seolah-olah kita 

ikut merasakan namun tetap dalam bracketing. Dalam penelitian ini, peranan 

mahasiswa Papua sebagai orang pertama yang mengalaminya namun tetap ada 

bracketing untuk menetralisir pendapat peneliti agar tidak bias. 

2.3 Konsep 

2.3.1 Komunikasi Antar Budaya. 

 Komunikasi antarbudaya merupakan bagian dari komunikasi yang menjadi 

kajian peneliti. Komunikasi antarbudaya memiliki pengertian beragam. Menurut 

Samovar, Porter, dan McDaniel (2010:13) komunikasi antarbudaya melibatkan 

interaksi antara orang-orang yang persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup 

berbeda dalam suatu komunikasi. Pengertian lainnya juga ditegaskan oleh West 

dan Lynn H (2013:42), menurutnya komunikasi antarbudaya adalah komunikasi 
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yang terjadi antar individu-individu yang memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda. 

Ketika berkomunikasi, individu tidak hanya menentukan ingin berbicara 

kepada siapa, mengenai hal apa, dan bagaimana komunikasi yang akan terbentuk 

tetapi juga menyandi balik pesan yang disampaikan oleh komunikan. Dikarenakan 

setiap individu memiliki latar belakang budaya yang berbeda, maka antara budaya 

dan komunikasi tidak dapat dipisahkan. Sebagai komunikator maupun komunikan 

kita harus mampu menyandi balik pesan dari suatu budaya. Pengaruh budaya atas 

individu dan masalah penyandian dan penyandian balik pesan, terlihat dalam 

model berikut (Mulyana dan Jalaluddin, 2006:21). 

 

Gambar 2.1: MODEL KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

(Mulyana dan Jalaluddin, 2006:21) 

Gambar model komunikasi antarbudaya mengilustrasikan budaya yang 

diwakilkan oleh bentuk geometrik yang berbeda. Budaya A dan budaya B relative 

serupa diwakili oleh segi empat dan segi delapan tidak beraturan yang menyerupai 

segi empat. Sedangkan budaya C berbentuk lingkaran dan tampak jauh berbeda 

dengan budaya A dan B.  

 Panah-panah yang menghubungkan budaya tersebut menggambarkan 

proses komunikasi di dalamnya. Ketika pesan meninggalkan budaya dimana ia 
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disandi, pesan akan mengandung makna yang dikehendaki oleh penyandi 

(encoder). Ditunjukkan melalui panah yang meninggalkan budaya yang memiliki 

pola sama dengan individu penyandi. Pesan mengalami perubahan ketika pesan 

sampai pada budaya dimana pesan harus disandi balik. Perubahan pesan didapat 

dari pengaruh budaya penyandi balik (decoder). Selama fase penyandian, pesan 

yang asli telah berubah karena adanya beragam perilaku komunikatif dan makna 

dalam diri decoder dimana berbeda dengan makna budaya encoder (Mulyana dan 

Jalaluddin, 2006:20-21). 

Model tersebut menunjukkan keberagaman budaya dalam komunikasi 

antarbudaya. Komunikasi antarbudaya bisa terjadi ketika dua budaya yang 

berbeda bertemu atau budaya yang sama tapi dalam subkultural dan subkelompok 

berbeda. Berdasarkan model komunikasi antarbudaya diatas, dapat disimpulkan 

bahwa makna pesan dalam komunikasi antarbudaya tidak dapat tersampaikan 

secara utuh, ada penambahan bahkan perubahan makna pesan ketika pesan sampai 

ke budaya lain. 

Komunikasi antarbudaya berkaitan dengan budaya lain yang didalamnya 

terdapat perbedaan. Untuk itu, komunikasi antarbudaya membantu memahami 

perbedaan budaya dalam mempersepsi objek sosial dan juga suatu kejadian. 

Untuk memahami dunia dan juga tindakan orang lain, kita harus paham 

bagaimana kerangka persepsinya. Persepsi adalah proses internal yang kita 

lakukan untuk memilih, mengevaluasi, dan mengorganisasikan rangsangan dari 

lingkungan eksternal (Mulyana dan Jalaluddin, 2006:25). 
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Menurut Mulyana dan Jalaluddin (2006:26) terdapat tiga unsur sosio 

budaya yang mempengaruhi makna yang kita bangun dalam persepsi kita, yaitu 

sistem kepercayaan (belief), sistem nilai (value), sistem sikap (attitude), 

pandangan dunia (worldview), dan organisasi sosial (social organization). 

1. Sistem kepercayaan (belief), sistem nilai (value), sistem sikap 

(attitude) 

Kepercayaan dipandang sebagai kemungkinan subjektif yang diyakini 

individu bahwa objek atau peristiwa memiliki karakteristik tertentu (Mulyana dan 

Jalaluddin, 2006:26). Dalam komunikasi antarbudaya, tidak ada hal yang benar 

ataupun salah sejauh hal-hal tersebut berkaitan dengan kepercayaan. Budaya 

berperan penting dalam pembentukan kepercayaan. Dengan adanya kepercayaan 

akan mencerminkan tindakan dan perilaku komunikasi individu. 

 Nilai adalah aspek evaluative dari sistem kepercayaan, nilai, dan sikap 

dimana dimensi evaluatif meliputi kemanfaatan, kebaikan, estetika, kebutuhan, 

dan kesenangan (Mulyana dan Jalaluddin, 2006:27). Nilai berperan penting untuk 

menunjukkan perilaku, apa yang diharapkan, diinginkan, dibutuhkan, bahkan 

dilarang. 

 Selanjutnya, kepercayaan dan nilai memberikan konstribusi bagi 

pengembangan dan sikap (Mulyana dan Jalaluddin, 2006:27). Sikap sebagai 

kecenderungan seseorang diperoleh dengan belajar merespons objek secara 

konsisten. Sikap juga dipelajari dalam konteks budaya. Lingkungan berperan 

penting dalam membentuk sikap kita. 
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2. Pandangan Dunia  (worldview) 

Worldview atau cara pandang adalah cara manusia mengartikan kenyataan 

dan peristiwa, termasuk gambaran mengenai diri mereka sendiri dan bagaimana 

mereka berhubungan dengan dunia sekitar (Samovar, 2010:117). Worldview 

merupakan orientasi budaya terhadap Tuhan, kemanusiaan, alam, pertanyaan 

tentang keberadaan sesuatu, alam dan kosmos, kehidupan, moral dan alasan etis, 

penderitaan, kematian, dan isu filosofis lainnya yang mempengaruhi bagaimana 

anggotanya memandang dunia. Pengertian ini dijelaskan oleh Ishii, Cooke, dan 

Klopf dalam Samovar (2010:117). 

Pandangan dunia berkaitan dengan orientasi suatu budaya terhadap hal-hal 

seperti Tuhan, kemanusiaan, alam semesta, dan masalah filosofis lainnya yang 

berkenaan dengan konsep makhluk. Oleh karena itu, pandangan dunia begitu 

kompleks. Pandangan dunia juga mempengaruhi kepercayaan nilai, sikap, 

penggunaan waktu, serta aspek budaya lainnya. Secara tidak sadar pandangan 

dunia juga mempengaruhi komunikasi antarbudaya. 

3. Organisasi Sosial (social organization) 

Dalam organisasi sosial, terdapat dua unit sosial yang dominan dalam 

budaya yang mempengaruhi persepsi, yaitu keluarga dan sekolah. Menurut 

Degenova dan Rice dalam Samovar (2010:65), keluarga merupakan transmitor 

utama pengetahuan, nilai, perilaku, peranan, dan kebiasaan dari generasi ke 

generasi. Melalui kata dan contoh, keluarga membentuk kepribadian seseorang 

anak dan menanamkan pola pikir dan cara bertingkah laku, sehingga menjadi 
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suatu kebiasaan. Sedangkan sekolah memiliki tanggung jawab untuk mewariskan 

dan memelihara suatu budaya. Sekolah mungkin menekankan perubahan yang 

berlandaskan perdamaian ataupun kekerasan. Namun apapun yang diajarkan di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh budaya di tempat sekolah itu berada. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur sosial budaya 

memiliki peranan yang penting dalam membentuk perilaku komunikasi individu. 

Peranan individu dipengaruhi oleh budaya yang membentuknya. Perilaku 

komunikasi yang terbentuk ini digunakan individu ketika mereka akan 

berkomunikasi. 

2.3.2 Gegar Budaya. 

 Penelitian ini memfokuskan pada pengalaman gegar budaya yang dialami 

oleh individu. Ada berbagai pengertian tentang gegar budaya. Menurut Oberg 

dalam Anugrah dan Winny (2008:165) konsep gegar budaya menggambarkan 

respon yang mendalam dan negative dari depresi, frustasi, dan disorientasi yang 

dialami oleh orang yang hidup dalam suatu lingkungan budaya baru.  

Lain halnya dengan Samovar, Porter, dan McDaniel (2010:475-476) gegar 

budaya atau biasa disebut kejutan budaya ini memiliki pengertian dimana keadaan 

mental yang datang dari transisi yang terjadi ketika individu pergi dari lingkungan 

yang dia kenal ke lingkungan yang tidak dia kenal dan menemukan bahwa pola 

perilakunya yang dulu tidak efektif.   

Dalam perpindahan lingkungan ini, pastinya individu membutuhkan 

penyesuaian sebelum akhirnya bisa beradaptasi. Dalam melakukan penyesuaian 

tersebut, biasanya terdapat masalah komunikasi, perbedaan mekanis dan 
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lingkungan, isolasi, dan pengalaman perbedaan budaya, perilaku, dan 

kepercayaan. Hal ini yang menjadikan reaksi setiap individu berbeda. Menurut 

Dayakisni dalam Anugrah dan Winny (2008:167), terdapat faktor lain yang 

menjadi pemicu gegar budaya, yaitu (a) kehilangan cues atau tanda-tanda yang 

dikenalinya. Padahal cues adalah bagian kehidupan sehari-hari yang dapat 

menceritakan kepada seseorang bagaimana sebaiknya bertindak dalam situasi 

tertentu, (b) putusnya komunikasi antarpribadi baik pada tingkat yang disadari 

ataupun tidak disadari yang mengarahkan pada frustasi dan kecemasan. Halangan 

bahasa adalah penyebab jelas dari gangguan ini, dan (c) krisis identitas, dimana 

seseorang akan mengevaluasi dirinya setelah pergi ke suatu tempat. 

 Gegar budaya tidak terjadi begitu saja, terdapat beberapa tahapan yang ada 

di dalamnya. Samovar, Porter, dan McDaniel (2010:477-478) menjelaskan 

tahapan tersebut ke dalam beberapa fase, yaitu 

a. Fase kegembiraan, biasanya penuh dengan rasa gembira, harapan, dan 

euphoria seperti yang diantisipasi seseorang ketika berhadapan dengan 

budaya yang baru. 

b. Fase kekecewaan, menyadari kenyataan dari ruang lingkup yang berbeda, 

muncul perasaan kecewa, tidak puas, dan segala sesuatunya mengerikan. 

Fase ini adalah fase kritis dalam gegar budaya. 

c. Fase awal resolusi, ditandai dengan pemahaman yang diperoleh dari 

budaya yang baru. Orang-orang mulai melakukan penyesuaian dan 

modifikasi dalam bagaiaman mereka berhadapan dengan budaya baru. 
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d. Fase berfungsi dengan efektif, mulai mengerti elemen kunci dari budaya 

baru. Diiringi oleh perasaan gembira dan puas ketika bisa hidup dalam dua 

budaya (yang lama dan yang baru). 

Berdasarkan uraian gegar budaya diatas, dapat disimpulkan bahwa gegar 

budaya dapat terjadi ketika individu merasa simbol yang sering dia gunakan tidak 

lagi ditemukan. Hal ini yang kemudian menjadikan individu merasa kehilangan 

identitasnya, sehingga terjadilah krisis identitas. 

2.3.3 Konsep Budaya. 

Budaya adalah bagian yang tidak bisa terlepas dari komunikasi. Begitu 

pula sebaliknya. Keduanya saling mempengaruhi ketika individu berkomunikasi. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Hall dalam Samovar (2010:25), menurutnya 

budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Artinya budaya 

berperan penting dalam bagaimana seorang individu berkomunikasi. Setiap 

komunikasi yang dilakukan seseorang pasti terdapat budaya yang 

melatarbelakanginya. Selain itu, pesan yang disampaikan dalam berkomunikasi 

juga didasari oleh budaya yang mereka tinggali. Begitupun sebaliknya, budaya 

kian berkembang dipengaruhi oleh komunikasi. 

Budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna, dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui 

usaha individu dan kelompok (Sihabudin, 2013:19-20). Artinya budaya tidak 

diturunkan secara genetis, tetapi budaya dipelajari oleh individu. Budaya sangat 

mempengaruhi kita, mulai dari dalam kandungan hingga kita meninggal, 

semuanya dilakukan sesuai dengan budaya kita.  
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Dari penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa budaya yang selama ini 

melekat pada kehidupan individu tidak begitu saja di dapat tetapi pemahaman 

budaya tersebut dipelajari oleh setiap individu. Budaya tidak begitu saja terbentuk 

ada pemaknaan dari masyarakat lokal sehingga menjadikannya sebagai budaya. 

2.3.4 Budaya Masyarakat Papua. 

 Penjelasan mengenai budaya seakan sudah menjadi satu kesatuan dengan 

komunikasi. Secara tidak disadari, budaya mempengaruhi setiap individu ketika 

berkomunikasi. Budaya sendiri terdiri dari berbagai elemen yang kemudian 

mempengaruhi individu dalam berkomunikasi. Menurut Samovar (2010:29-31), 

elemen-elemen budaya terdiri dari sejarah, agama, nilai, organisasi sosial, dan 

bahasa. Elemen-elemen budaya tersebut juga dimiliki oleh Masyarakat Papua 

meliputi budaya, bahasa, agama, pendidikan, dan worldview. 

 Nilai budaya dalam masyarakat Papua sangat dipengaruhi oleh suku-suku 

yang ada didalamnya. Berdasarkan portal Kementrian Dalam Negeri, kurang lebih 

terdapat 250 suku diantaranya suku yang berada di Kabupaten Jayapura. Adat dan 

budaya masyarakat Papua dilestarikan dari generasi ke generasi melalui pesta adat 

yang ditampilkan pada upacara tertentu, kepemimpinan dan struktur adat masih 

digunakan, serta tempat keramat berdasarkan budaya dari suku. Nilai budaya 

Papua masih dapat ditemukan dalam perilaku sosial masyarakat Papua. 

Berdasarkan Portal Nasional RI, terdapat beberapa contoh nilai budaya Papua 

yang masih diterapkan. Misalnya budaya suku Komoro, di Kabupaten Mimika 

membuat genderang dengan  menggunakan darah atau suku Dani di Kabupaten 

Jayawijaya yang gemar melakukan perang-perangan.  
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Meski terdiri dari beragam suku, bahasa yang digunakan oleh masyarakat 

Papua adalah Bahasa Indonesia, walaupun dalam komunitas tertentu masih 

menggunakan bahasa daerah. Berdasarkan Portal Nasional Republik Indonesia 

disebutkan bahwa bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat asli Papua 

sangat dipengaruhi oleh alam laut, hutan dan pegunungan. Sedikit sulit 

menggambarkan bahasa yang digunakan di Papua. Selain faktor keberagaman, ada 

juga orang Papua yang berbahasa Melayu-Polinesia (Muller, 2008:62).  

Bahasa yang beragam tersebut, nyatanya tetap membuat kerukunan hidup 

antar umat beragama dalam masyarakat Papua berjalan dengan baik. Masyarakat 

saling menghormati dalam kegiatan keagamaannya masing-masing. Hal serupa 

juga dilansir dalam Portal Nasional Republik Indonesia yang menyatakan bahwa 

keagamaan menjadi hal penting dalam masyarakat Papua. Mayoritas penduduk 

Papua beragama Kristen, tapi seiring berkembangnya transportasi jumlah orang 

dengan agama lain termasuk Islam semakin berkembang.  

Perkembangan agama lain yang ada di Papua biasanya dikembangkan oleh 

misionaris melalui pendidikan, balai pengobatan, pengajaran Bahasa Indonesia, 

dsb. Sebagian besar penduduk Papua beragama Kristen (75,51%), diikuti Muslim 

sebanyak (24,16%). Sisanya beragama Hindu, Buddha, dll (Suryadinata, Evi, dan 

Aris, 2003:161).  

Dalam bidang pendidikan, Jurnal Kajian Lemhannas RI (2013:27-28) 

menjelaskan jika terdapat kendala yang menjadikan sulitnya akses tersebut, 

diantaranya luasnya pedalaman, area yang sulit dijangkau, serta infrastuktur yang 

belum terbangun. Selain itu, regulasi dari pusat yang sudah menentukan program 
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menjadikan pemerintah daerah tidak dapat mengatur dirinya sendiri sesuai dengan 

pembangunan yang berbasis adat budaya masyarakat setempat. Salah satu faktor 

yang menjadikan pendidikan di Papua timpang, khususnya pendidikan dasar dan 

menengah adalah lemahnya kemampuan yayasan penyelenggaraan pendidikan, 

terutama sejak dicabutnya LOSO (Lagere Onderwejis Subsidie Ordinantie) dan 

Moso (Middelbare Onderwijs Subsidie Ordinantie) (Sumule, 2003:90). 

Masyarakat Papua masih mempercayai kepercayaan tradisional dalam 

melihat pandangan dunia. Meski demikian, tidak sepenuhnya kepercayaan 

tradisional dijadikan pondasi, beberapa masyarakat Papua juga sudah memiliki 

keyakinan terhadap Tuhan. Sebagai contoh, masyarakat desa Tomu yang masih 

mempercayai kepercayaan tradisional dan mempertahankan norma serta adat 

istiadat budaya mereka sebagai pedoman. Norma kepercayaan tradisional itu 

meliputi tata cara mengatur hubungan antar manusia dan juga lingkungan 

(Rumansara, 2003:53). Selain norma budaya yang mengatur hubungan antar 

sesama dan lingkungan, Rumansara (2003:54) menambahkan terdapat pula norma 

yang mengatur hubungan seseorang dengan kelompok lainnya.  

Nilai budaya Papua tentunya mempengaruhi masyarakat Papua ketika 

mereka berinteraksi. Pemahaman mengenai nilai budaya yang diperoleh secara 

turun menurun tersebut, secara tidak disadari akan berdampak kepada proses 

komunikasi. Penggunaan beberapa bahasa daerah juga menjadi penghambat dalam 

proses komunikasi. Apalagi jika bahasa daerah yang digunakan berbeda. Untuk 

itu diperlukan Bahasa Indonesia untuk menjembataninya. Sayangnya, pendidikan 

di Papua yang tidak merata menjadikan Bahasa Indonesia terasa sulit dan 
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menghambat komunikasi yang terbentuk. Kepercayaan akan hal tradisional dan 

juga Tuhan mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat Papua mengenai 

siapa dirinya dan bagaimana mereka memaknai tindakannya.  

2.3.5 Budaya Etnis Tionghoa. 

 Sama halnya dengan budaya masyarakat Papua, budaya Etnis Tionghoa 

terdiri dari berbagai elemen yang mempengaruhi proses komunikasi dan interaksi 

masyarakatnya. Elemen budaya Etnis Tionghoa meliputi nilai budaya, bahasa, 

agama, pendidikan, worldview, serta pola perilaku. Kesemua aspek tersebut 

mempengaruhi Etnis Tionghoa dalam bertindak maupun melakukan interkasi. 

Etnis Tionghoa juga memiliki worldview dalam melihat suatu 

kepercayaan, kemanusiaan, dan alam semesta. Konsep worldview etnis Tionghoa 

(Kuncono, 2012) meyakini Tuhan menciptakan manusia dengan sikap aslinya, 

tiap bagian tubuh beserta perannya telah diberi sifat asli oleh Tuhan YME. Sifat 

asli tersebut meliputi Jien (cinta kasih), Gie (kebenaran), Lee (kesusilaan), Ti 

(kebijaksanaan), dan Sin (kepercayaan). Konsep Sin (kepercayaan) berhubungan 

dengan kejujuran dalam kalangan Tionghoa. Mereka meletakkan dasar kejujuran 

dan kepercayaan pada point utama. Meskipun memiliki kepandaian dan keahlian, 

tanpa adanya kejujuran tidak ada artinya. Konsep Sin juga digunakan dalam 

hubungan suami istri dan orangtua anak. Konsep Sin yang membentuk 

kepercayaan harus diimbangi dengan kebijaksanaan (Zhi), cinta kasih (ren) serta 

kesusilaan (Kuncono, 2012). 
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 Konsep Jien/Ren (cinta kasih) menunjukkan kebaikan/kebajikan yang 

bersifat timbal balik. Dalam konsep ini, orang Tionghoa memahami bahwa hal 

yang tidak baik untuk diri sendiri tidak akan diberikan ke orang lain. Dengan 

demikian, keberhasilan kita adalah keberhasilan orang lain juga. Hal ini yang 

kemudian menghasilkan tradisi “Guangzi” (kekeluargaan) (Kuncono, 2012). 

Konsep Lee/Li (kesusilaan) juga berperan dalam worldview etnis Tionghoa. Lee/ 

Li menjadi standar pengukur kelakuan. Apa yang benar dan bebas dapat dikatakan 

bertanggung jawab (Kuncono, 2012). Konsep berikutnya Gie/Yi (kebenaran) 

membahas perasaan sosial yang mengarah pada perilaku yang bijaksana dan 

berterus terang. Apabila berkaitan dengan kebaikan umum maka harus 

disampaikan sesuai pendapatnya (Kuncono, 2012).  

Nilai budaya yang dimiliki oleh Etnis Tionghoa akan membentuk perilaku 

individu yang ada di dalamnya. Melly G Tan dalam Kuncono (2012) mengatakan 

nilai kebudayaan etnis Tionghoa bermuara pada ajaran Confusius, namun 

kebanyakan dari mereka tidak menyadarinya. Nilai-nilai tersebut meliputi rasa 

hormat kepada orangtua atau yang lebih tua, bekerja keras dan berhasil dalam 

apapun, ulet dan tahan banting dalam menghadapi kesulitan, serta selalu berikhtiar 

untuk mendapatkan yang terbaik. Ajaran confucius memberikan pengaruh yang 

besar dalam aspek kehidupan serta kebudayaan orang Tionghoa. Sayangnya, 

orang Tionghoa perantauan tidak menganggap diri mereka sebagai penganut 

Confucius, tetapi tata karma orang Tionghoa dipengaruhi oleh filsafat Confucius. 

Tradisi Tionghoa yang diwakili oleh etika confucius masih kental dalam Etnis 

Tionghoa meskipun sebagian telah menganut agama baru. 
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Confusianisme menjadi pemikiran yang paling berpengaruh dalam 

membentuk pondasi dan tradisi kebudayaan Cina serta memberikan dasar untuk 

norma perilaku interpersonal Cina. Pada dasarnya confusianisme adalah doktrin 

moral yang berdasarkan pada pengajaran Confusius mengenai hubungan manusia, 

struktur sosial, perilaku berbudi luhur, dan etos kerja (Kuncono, 2012). Ch’en 

dalam Kuncono (2012) menambahkan ajaran dasar confusius ada dalam lima nilai 

kosntan, yaitu kemanusiaan, kebenaran, kepemilikan, kebijaksanaan, dan 

kesetiaan. 

Nilai budaya Cina lebih bersifat kolektif ketimbang individualis, mereka 

menghindari ketidakpastian yang tinggi dan jarak kekuasaan yang besar. 

Kebudayaan Cina juga tidak berorientasi pada maskulin atau feminim, tapi lebih 

pada penekanan dari kesatuan keduanya (Kuncono, 2012). Selain kolektif, orang-

orang Cina memiliki budaya high-context dalam berkomunikasi (Gao dan Stella, 

1998:4). 

Dalam istilah Khonghucu, seseorang yang ideal dinamakan “seseorang 

yang terhormat” yang menunjukkan sikap jujur, dan moral yang tinggi dalam 

segala hal dan menaati ritual yang tepat dalam tingkah laku (Kuncono, 2012). 

Sikap sopan santun yang diajarkan oleh Khonghucu didasarkan pada tiga prinsip, 

yaitu menghormati kemuliaan manusia, kewajaran (apa yang tidak wajar bagi 

seseorang tidak wajar juga bagi orang lain), dan revensibilitas (kesediaan menjadi 

penerima tingkah laku dan perbuatan sendiri). Unsur lainnya yaitu kewajiban dan 

bakti.  
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 Agama merupakan pondasi dasar bagi setiap individu untuk mengetahui 

arah pemikirannya dalam konteks ilahi. Begitu pula dengan Etnis Tionghoa, 

beberapa agama yang dianut Etnis Tionghoa, diantaranya Protestan, Katolik, 

Buddha, dan sedikit yang memeluk agama Islam. Kebanyakan dari Etnis 

Tionghoa di Indonesia masih menganut kepercayaan Khonghucu, dimana aliran 

kepercayaan ini berasal dari Cina (Siburian, 2010:12). Meskipun sebagian Etnis 

Tionghoa masih mempercayai budaya leluhurnya. Hal ini terlihat dari kebiasaan 

Etnis Tionghoa untuk menyajikan sesajen bagi nenek moyangnya. Dilain sisi, 

Etnis Tionghoa juga membuang bunga rampai di persimpangan jalan dengan 

tujuan mengucap syukur kepada nenek moyang (Revida, 2006:25). 

 Sebagai contoh, orang Tionghoa di Sumatera Barat sebagian besar 

menganut ajaran Konghucu, agama Buddha, dan sebagaian kecil beragama Islam, 

Kristen Katolik, dan Protestan. Hanya sedikit orang Tionghoa yang menganut 

agama Islam. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka lebih cenderung 

melaksanakan kebudayaan leluhur ketimbang keagamaan (Erniwati, 2007:110-

111).  

 Sebelum abad ke-20, pendidikan hanya diperoleh bagi mereka orang 

Bumiputra yang bersekolah di pesantren dan juga orang-orang Belanda. Bagi 

orang Bumiputra, pendidikan bisa diperoleh dari pesantren, disana mereka akan 

diajari oleh ulama untuk membaca Alquran. Pada abad itulah, golongan Tionghoa 

tidak dapat memberikan pendidikan, selain pendidikan Tionghoa kepada anak-

anaknya (Ham, 2005:90). Pengajaran Tionghoa kuno lebih bersifat privat, 

biasanya mereka akan mengontrak guru untuk mengajar anak-anaknya tetapi anak 
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orang lain tidak dapat mengikutinya (Ham, 2005:92). Hal ini terlihat dari anak-

anak Tionghoa di Sumatera Barat yang belajar hanya dengan mendatangkan guru 

ke rumah masing-masing (Erniwati, 2007:139). 

 Orang Tionghoa peranakan yang tinggal di kota kecil biasanya 

menggunakan bahasa daerah di rumahnya. Hal ini terus berlangsung menjelang 

akhir abad 19. Pada akhir abad 19, Bahasa Melayu Tionghoa lebih banyak 

digunakan. Bahasa Melayu juga digunakan orang Belanda (Ham, 2005:62). 

Bahasa Tionghoa sendiri tidak pernah popular dan jarang digunakan sebagai 

bahasa sehari-hari oleh kaum Tionghoa peranakan. Kebanyakan dari mereka tidak 

dapat berbahasa dan menulis aksara Tionghoa (Ham, 2005:63). 

Menurut Suryadinata dalam (Siburian, 2010:7) Etnis Cina peranakan yang 

banyak terdapat di Jawa juga sudah kehilangan kefasihan berbicara dalam Bahasa 

Cina. Hal ini dikarenakan mereka sudah banyak menyerap unsur kebudayaan 

pribumi dimana mereka tinggal atau sebaliknya. Sebagai contoh, dalam 

masyarakat etnik Cina (Tionghoa) di kota Medan menggunakan bahasa Cina 

dalam pergaulan sehari-hari. Hanya sebagian yang menggunakan campuran 

bahasa Cina dan Bahasa Indonesia (Revida, 2006:25). 

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam masyarakat Etnik Tionghoa lebih 

cederung digunakan untuk menunjukkan rasa hormat dan jarak sosial antara 

penutur dan lawan tutur. Sedangkan Bahasa Mandarin mereka gunukan untuk 

menunjukkan identitas kelompok, jika mereka berasal dari kelompok yang sama, 

yaitu Tionghoa (Jauhari dan Eddy, 2012:116). Meskipun tidak digunakan sebagai 
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bahasa sehari-hari, penggunaan Bahasa Cina tetap digunakan oleh kaum Tionghoa 

meskipun terkadang bercampur dengan Bahasa Indonesia. 

Identitas juga mempengaruhi cara berpikir Etnis Tionghoa mengenai 

“siapa aku?”. Orang Cina (Tionghoa) sendiri tidak memiliki konsep identitas, 

kecuali konsep tentang kecinaan, yaitu Cina atau bukan Cina (Widiyanta, 2010:2). 

Orang Cina memamandang kecinaan mereka sebagai identitas nasional Cina 

sedangkan yang lainnya lebih tradisional dan mengarah pada masa lalu yaitu 

identitas historis. Identitas historis mengarah pada nilai dan simbol budaya masa 

lalu (Widiyanta, 2010:2). 

Dalam budaya Cina, komunikasi tidak hanya dalam dirinya sendiri tetapi 

mencakup asumsi impilisit dan eksplisit, keyakinan serta harapan. Fungsi utama 

komunikasi dalam budaya Cina adalah mempertahankan hubungan diantara 

individu, memperkuat peran dan status perbedaan, serta untuk melestarikan 

keharmonisan dalam suatu kelompok (Gao dan Stella, 1998:6). Tujuan utama dari 

komunikasi dalam budaya Cina yaitu untuk melestarikan harmoni, dimana 

harmoni adalah dasar dari budaya Cina. Istilah ini menunjukkan harmoni, 

kedamaian, persatuan, kebaikan, dan amiableness (Gao dan Stella, 1998:7). 

Budaya Etnis Tionghoa terlihat dari karakteristik mereka ketika 

berkomunikasi, diantaranya komunikasi implisit “han xu”, mendengarkan “ting 

hua”, kesopanan “ke qi”, dan fokus dalam diri “zi ji ren” (Gao dan Stella, 

1998:37). “Han xu” lebih mengarah pada komunikasi (verbal dan non verbal) 
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dimana bersifat implisit dan tidak langsung. “Han xu” mengarah pada komunikasi 

dalam konteks sosial dan relasional (Gao dan Stella, 1998:37). 

Ting hua lebih ditekankan kepada anak-anak dalam melakukan 

komunikasi. Hal ini dikarenakan orangtua lebih memiliki kewenangan dan 

pengalaman di dalam keluarga (Gao dan Stella, 1998:42). Ke qi adalah prinsip 

dasar bagi orang Cina dalam mempraktekkan bahasa sehari-hari mereka. Konsep 

ke qi memberikan gambaran bahwa komunikasi antara diri sendiri dan orang lain 

harus ditafsirkan secara bijaksana, berbudi, menyenangkan, dan bersaudara (Gao 

dan Stella, 1998:45). Zi ji ren dan wai ren adalah dua konsep yang paling sering 

digunakan dalam percakapan Cina. Cina membuat perbedaan yang jelas antara 

orang dalam dan orang luar Orang dalam yang dimaksud meliputi anggota dari 

keluarga dan saudara. Teman yang memiliki hubungan khusus dan dianggap 

orang dalam di dalam lingkar sosial (Gao dan Stella, 1998:49). 

Dalam memahami nilai budaya, Etnis Tionghoa tidak terlepas dari ajaran 

confusius yang mengarah pada kemanusiaan, kebenaran, kepemilikan, 

kebijaksanaan, dan kesetiaan. Hal ini yang mempengaruhi Etnis Tionghoa ketika 

berinteraksi dengan yang lainnya. Meskipun Etnis Tionghoa memiliki 

keberagaman agama, tetapi tradisi untuk menghormati para leluhurnya tidak lepas 

dari kepercayaan Etnis Tionghoa. Baik kepercayaan terhadap Tuhan dan juga 

leluhur akan mempengaruhi Etnis Tionghoa ketika mereka berinteraksi. Identitas 

mengenai Etnis Tionghoa sangat mempengaruhi mereka dalam melihat konsep 

kecinaan yang mereka miliki yang nantinya mengarah kepada perilaku dan juga 

pola pikir dalam berinteraksi. 
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2.4 Kerangka Pemikiran. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka pemikiran ini difokuskan pada pengalaman gegar budaya yang 

dialami oleh mahasiswa perantauan, khususnya mahasiswa yang berasal dari 

Papua. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan teori 

fenomenologi untuk menganalisis tahapan gegar budaya. Tahapan gegar budaya 

tersebut meliputi fase honeymoon, fase frustastion, fase recovery, dan fase 

adaptation. 
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